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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisi 1)Pengaruh secara parsial Gaya Kepemimpinan,
Motivasi, Dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan
Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar. 2) pengaruh secara simultan Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Dan
Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah
(BPKAD) Kota Makassar. 3) variabel yang paling dominan berpengaruh Terhadap Prestasi Kerja Pegawai
Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar.

Penelitian ini dilakukan pada Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) Kota
Makassar. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai pada Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar yang berjumlah 46 orang. Metode yang digunakan
adalah analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: baik secara parsial maupun simultan Gaya Kepemimpinan,
Motivasi, Dan Disiplin Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja Pegawai
Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar. Ini berarti bahwa Gaya
Kepemimpinan, Moativasi, Dan Disiplin Kerja akan meningkatkan Prestasi Kerja secara parsial maupun
simultan. Disiplin kerja berpengaruh Secara dominan terhadap prestasi kerja pegawai, hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik disiplin kerja akan semakin meningkatkan Prestasi Kerja Pegawai Pada Badan
Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar .

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja dan Prestasi Kerja.

ABSTRACT
This study aims to analyze 1) Partially Influence of Leadership Style, Motivation, and Work Discipline on
Employee Work Performance at the Regional Financial and Asset Management Agency (BPKAD)
Makassar City. 2) the simultaneous influence of Leadership Style, Motivation, and Work Discipline on
Employee Work Performance at the Regional Financial and Asset Management Agency (BPKAD)
Makassar City. 3) the most dominant variable influencing Employee Work Performance at the Regional
Financial and Asset Management Agency (BPKAD) Makassar City.
This research was conducted at the Regional Financial and Asset Management Agency (BPKAD) Makassar
City. The population used in this study were employees of the Regional Financial and Asset Management
Agency (BPKAD) Makassar City, totaling 46 people. The method used is multiple linear regression
analysis.
The results of the study concluded that: both partially and simultaneously Leadership Style, Motivation,
and Work Discipline have a positive and significant effect on Employee Performance at the Regional
Financial and Asset Management Agency (BPKAD) Makassar City. This means that Leadership Style,
Motivation, and Work Discipline will increase Job Performance partially or simultaneously. Work
discipline has a dominant influence on employee work performance, this shows that the better work
discipline will increase the employee work performance at the Regional Financial and Asset Management
Agency (BPKAD) Makassar City.

Keywords: Leadership Style, Motivation, Work Discipline and Work Performance.
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PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia berperan untuk mengarahkan dan
mengembangkan potensi sumber daya manusia agar menjadi lebih kreatif dan inovatif,
karena sumber daya manusia menjadi penggerak utama dari semua kegiatan dan
perencanaan yang dilakukan untuk keberlangsungan hidup organiasasi. Artinya, suatu
organisasi membutuhkan sumber daya manusia yang potensial, baik pemimpin maupun
pegawai dapat memberikan kontribusi yang baik dan melaksanakan tugas dengan optimal
untuk mencapai tujuan.

Sutrisno (2009:213) kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk
menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, mempengaruhi orang lain,
untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan. Kemauan seorang
pemimpin merupakan suatu sarana untuk mencapai tujuan.

Motivasi merupakan kekuatan atau dorongan yang ada pada diri karyawan untuk
bertindak (berperilaku) dalam cara-cara tertentu, Kekuatan tersebut berupa kesediaan
individu untuk melakukan sesuatu atau sesuai kemampuan individu masing-masing.
Motivasi dirumuskan sebagai kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi untuk
mencapai tujuan-tujuan organisasi, yang di kondisikan oleh kemampuan upaya untuk
memenuhi kebutuhan individual tertentu. Menurut Rivai (2011:837) motivasi adalah
serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang
spesifik sesuai tujuan individu. Motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat
internal dan eksternal bagi seorang individu yang menyebabkan timbulnya sifat
antusiasme dan persistensi dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu.

Variabel lain yang mempengaruhi prestasi kerja pegawai adalah disiplin.
Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran disini merupakan sikap
seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan
tanggung jawabnya. Jadi, dia akan mematuhi atau mengerjakan semua tugasnya dengan
baik, bukan atas paksaan. Sedangkan kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku, dan
perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan, baik yang tertulis maupun
tidak tertulis (Hasibuan, 2014:10).

Kinerja adalah hasil atau output suatu proses, Kinerja berkaitan erat dengan
produktivitas karena merupakan hal terpenting yang menentukan tercapainya tingkat
produktivitas yang tinggi pada organisasi (Soedarmayanti, 2009:50). Kinerja adalah
bagian dari fungsi motivasi dan kemampuan. Kinerja menunjukkan sejauh mana tingkat
keberhasilan melaksanakan tugas dan kemampuan mencapai tujuan yang telah ditetapkan
oleh organisasi. Kinerja merupakan kualitas dan kuantitas dari pencapaian tugas-tugas,
individu, kelompok maupun perusahaan.

Dalam penelitian ini, analisis tentang prestasi kerja pegawai dilakukan dengan
melihat pengaruh dari faktor Gaya Kepemimpinan , Motivasi dan Disiplin Kerja
Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) Kota Makassar.

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep kerangka
pemikiran yang dapat digambarkan sebagi berikut :
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
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HIPOTESIS

Berdasarkan alur kerangka berfikir di atas, maka hipotesis dapat diuraikan sebagai
berikut :

1. Diduga Gaya Kepemimpinan , Motivasi dan Disiplin Kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi kerja pada Pegawai BPKAD
Kota Makassar.

2. Di duga Gaya Kepemimpinan , Motivasi dan Disiplin Kerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi kerja Pegawai pada Pegawai
BPKAD Kota Makassar.

3. Di duga Disiplin Kerja berpengaruh paling dominan terhadap Prestasi kerja
Pegawai pada BPKAD Kota Makassar.

METODE PENELITIAN

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif yang menggunakan
metode Metode Regresi Linier Berganda. Metode ini digunakan pada saat melakukan
analisis tentang pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap
prestasi Kerja pegawai pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) Kota Makassar . Dengan metode ini akan diketahui faktor yang paling dominan
berpengaruh, sekaligus untuk mengetahui tingkat pengaruh faktor-faktor secara bersama-
sama.

Persamaan regresi yang digunakan adalah :

Y =a+bi Xy +bXo++hsXsz+e
Dimana :
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Y = Prestasi kerja

X1 = Gaya Kemeimpinan
X2 = Motivasi

X3 = Disiplin Kerja

a = Konstanta

e = Faktor pengganggu

bi-bz = Koefisien regresi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini digunakan aplikasi SPSS ver. 25, untuk mengetahui korelasi
yariabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Variabel dependen yaitu (Prestasi
Kerja pegawai) dan variabel independen yaitu ( Gaya kepemimpinan, motivasi dan
disiplin kerja).

Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 3.788| 2541 1.491| .143
GAYA
KEPEMIMPINAN .255 .108 .268| 2.365| .023 .814 1.228
(X1)
MOTIVASI (X2) .363 161 302 | 2.251 | .030 .581 1.720
(DXI;IPLIN KERJA .304 117 .355| 2.588 ] .013 .555 1.803

a. Dependent Variable: PRESTASI KERJA (Y)

§ =3,788 + 0,255 X1+ 0,363 X2 + 0,304 X3
Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut

1. Formulasi regresi linear berganda di atas diperoleh nilai konstanta sebesar 3,788
mempunyai pengertian bahwa jika skor meliputi Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Dan
Disiplin Kerja nilainya tetap/konstan maka Prestasi Kerja pegawaimempunyai nilai
sebesar 3,788.

2. Nilai koefisien regresi Gaya Kepemimpinan(X1) sebesar 0,255 berarti ada pengaruh
positif Gaya Kepemimpinan terhadap Prestasi Kerja pegawai sebesar 0,255 sehingga
apabila skor Gaya Kepemimpinan naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan
skor Prestasi Kerja pegawai sebesar 0,255 poin.
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3. Nilai koefisien regresi Motivasi (X2) sebesar 0,363 berarti ada pengaruh positif
Motivasi terhadap Prestasi Kerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset
Daerah (BPKAD) Kota Makassar sebesar 0,363 sehingga apabila skor Motivasi naik
1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor Prestasi Kerja pegawai sebesar 0,363
poin.

4. Nilai koefisien regresi Disiplin kerja (X3) sebesar 0,304 berarti ada pengaruh positif
Disiplin kerja terhadap Prestasi Kerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Dan
Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar sebesar 0,304 sehingga apabila skor Disiplin
kerja naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor Prestasi Kerja pegawai
sebesar 0,304 poin.

Pengujian Secara Uji-f (Uji Simultan )

Uji F berfungsi untuk menguji variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja
apakah variabel yang diteliti mempengaruhi secara simultan terhadap prestasi kerja
pegawai Pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar.
Analisa dilakukan dengan menggunakan alat bantu program pengolahan data SPSS ver.
25 yang dapat dijelaskan dalam Tabel 5.16 berikut :

Tabel 2. Hasil Uji-f

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 106.542 3 35.514| 17.947| .000°
Residual 83.111 42 1.979
Total 189.652 45

a. Dependent Variable: PRESTASI KERJA (Y)
b. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA (X3), GAYA KEPEMIMPINAN (X1),
MOTIVASI (X2)

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai F statistik sebesar 17,947 dengan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada
pengaruh signifikan antara Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan disiplin kerja terhadap
Prestasi Kerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) Kota
Makassar.

Pengujian Secara Uji-t ( Uji Parsial)

Untuk menguji variabel secara parsial atau sendiri-sendiri variabel independen (X)
terhadap variabel dependen () dapat digunakan uji t. Ini dapat dilihat dalam hasil analisa
pengolahan data SPSS ver. 25 yang tertuang dalam Tabel 5.17 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji-t

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
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(Constant) 3.788 2.541 1.491| .143

GAYA

KEPEMIMPINAN .255 .108 .268 | 2.365| .023 .814 1.228
(X1)

MOTIVASI (X2) .363 161 302 | 2.251 | .030 .581 1.720
DISIPLIN KERJA

x3) .304 117 .355| 2.588| .013 .555 1.803

a. Dependent Variable: PRESTASI KERJA (Y)

1)

2)

3)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Prestasi Kerja pegawai Badan Pengelolaan
Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar berdasarkan tabel di atas
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,023< 0,05, maka disimpulkan H1 diterima,
artinya Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Prestasi Kerja pegawai
Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar
Pengaruh Motivasi terhadap Prestasi Kerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan
Dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,030< 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya Motivasi
berpengaruh positif terhadap Prestasi Kerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan
Dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar

Pengaruh Disiplin kerja terhadap Prestasi Kerja pegawai Badan Pengelolaan
Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar berdasarkan tabel di atas
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,013< 0,05, maka disimpulkan H1 diterima,
artinya motivasi berpengaruh positif terhadap Prestasi Kerja pegawai Badan
Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar.

Penelitian ini jJuga menemukan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat yang dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R square) dan dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .7502 .562 .530 1.407 1.310

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA (X3), GAYA KEPEMIMPINAN
(X1), MOTIVASI (X2)
b. Dependent Variable: PRESTASI KERJA (Y)

Berdasarkan Output SPSS pada tabel 5.19 di atas tampak bahwa dari hasil

perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,562, hal ini berarti

koefisien determinasi

pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan disiplin kerja

terhadap Prestasi Kerja pegawai (Y) sebesar 0,562 atau 56.2% variabel Prestasi Kerja
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pegawai (Y) dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan disiplin Kerja.
Sedangkan sisanya 43,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini.

KESIMPULAN

a. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan, Motivasi dan
disiplin kerja berpengaruh terhadap Prestasi Kerja pegawai Badan Pengelolaan
Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar, hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik gaya kepemimpinan, Motivasi dan disiplin kerja akan semakin
meningkatkan Prestasi Kerja pegawai.

b. Secara simultan menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan, Motivasi dan
disiplin kerja berpengaruh terhadap Prestasi Kerja pegawai Badan Pengelolaan
Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar, hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi gaya kepemimpinan, Motivasi dan disiplin kerja akan semakin
meningkatkan Prestasi Kerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset
Daerah (BPKAD) Kota Makassar.

c. Variabel Disiplin Kerja berpengaruh dominan terhadap Prestasi Kerja pegawai
Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar, hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik Disiplin Kerja akan semakin meningkatkan
Prestasi Kerja pegawai.

SARAN

1. Perlu menumbuhkan rasa kesadaran kepada pegawai Badan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Makassar akan pentingnya kepemimpinan untuk
mendorong timbulnya motivasi kerja sehingga prestasi kerja meningkat walaupun
keseluruhan pegawainya adalah PNS yang memiliki peraturan sendiri.

2. Gaya Kepemimpinan yang sesuai dengan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Kota Makassar adalah perlu adanya penghargaan dan pengarahan
yang baik kepada pegawai, serta membantu mereka agar bisa mengatasi kesulitan-
kesulitan dan memudahkan dalam menjalankan tugas-tugas sesuai dengan
tupoksinya agar prestasi kerja lebih meningkat.
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